
 

 

ABSTRACT 

Firmansyah. 11ze Influence of Motivation and Learning Aqhievement student's of 

thesis. State University of Medan, 2005. 
This research is naimed to fmding out: ( l) The achievement of the student 

taught by using contextual learning method is better than the achievement of those 
taught by using conventional learning method. (2) The achievement of student with 
high achieYe1'flent motivation is 'better than that of student with low achievement 
motiva~ion. (3) there is an effect of interaction between learning method and 
ach,ievement motivation on student. This research was conducted in STKIP Gunung 
Leuser, usmg ex · · · in the 60 sample 

student's. 
The instrument was used to measure the student achievement was a multilpe 

test consisting 30 question each with four options (a, b, c and d). The test realibility 
was 0.953 U$ing Ptanagan formula . .figural and verbal motivation test that consist of 
5 major motivation were used to collect the motivation data, and the test ofrealibility 

for students motivation was 0,927 using planagan. 
The data analysis method used t¥{0 - way ANOV A factorial at the lave! of 

significance a = 0,05. Hypothesis testing sjtow that: (1) There was diffrence on 
students achievement on Population and Enviremental KnoWledge between those 
who are taught by using contextual learning method and those who are taugth by 
using coventional learning method (Fe= 39,497 > F (O,Q5; !.36)=4, ll) The achievement 

with contextual method the hight that conventional method (X contextual = 2 l ,437, 

X covenstional = Z0,458). (2) ln general, there is difference on students achievement 
on J>opulation Enviremental Knowledge between the student who having higt 
motivation and those who have low motivation (Fr = 21 ,30 I > f(0.95; 1,36)=4, 11 ), The 

achievement th<; hight motivation and low motivation (Xl1ight motivation = 23,000, 

X low motivation = 18,896). (3) there is intraction between learning method and 
motivation on influencing the students achievement on Population Envirernental 
Knowledge (Frc = 6,5 1 8 > F (0,95; t ,36) = 4, ll). With the scheff' e follow up test, it was 
proven that students having hight motivation get better result if they are taught by 
usfng contextual learning mehod than those by using conventional learning method 



 

 

ABSTRAK 

FIRMANSY AH. Pengaruh Metode Pembelajaran dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Hasil Belajar PKLH Mahasiswa STKIP Gunung Leuser Kutacane. Tesisi 

Medan: Program Pascasarjana UNIMED, 2005. 
Penelitian inL bertujuan untuk mengetahui: (I) Hasil belajar STKlP yang 

diajarkan dengan menggunakan metode Pembelajaran Kontekstual memperoleh hasii 
lebih baik dari mahasiswa yang di ajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. (2) Hasil belajar mahasisiwa STKIP yang memilki 
motivasi berprestasi memperoleh basil belajar yang lebih baik diban(lingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki mofivasi berperestasi rendall, (3)Ada gengaruh interaksi 
antara metoda pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

· IP Gunun Leuser Kutacane Kabupaten Aceh 
Tenggara, menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2 dan 

sampel betjumlah 60 OraJlg mahasiswa. 
lnstrumen h'asil belajar PKLH menggunakan test berbentuk pilihan ganda 

dengan empat pilihan jawaban (a, b, c dan d) betjumlah 30 butir dan merniliki 
reabilitas 0,953 menggunakan rumus Planagan. Untuk menjaring data rootivasi 
mahasiswa digunakan test motovasi figural dan verbal, yang mengandung lima unsur 
utama motivasi, reabilitas test motivasi mahasiswa adalah 0,927 menggunakan rumus 

Planagan. 
Strategi analjsis data menggunakan ANA VA faktorial dua jalur pada taraf 

signifikan a = 5 %. Pengujian hiputesis menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
hasil belajara PKLH antara mahasiswa yang ajar menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual dengan mahasiswa diajar meQggunakan metode pembel~aran 
konvensional (F hil11ng 39,497 > F (0.9S·, 1,3Q1 = 4, t 1 ). Hasil be\ajar dengan metode 

kontekstual lebih tinggi dibandingkan dari konvensional ( X kontekstual = 21.~3 7, 

X konvensional = 20,458). (2) Terdapat perbedaan hasil belajar antara maha:tiswa 
yang memilki motivasi tinggi dan r:nahasiswa yang memiliki motovasi rendah (F liitung 

21,301 > F ('),95; 1,36) = 4,ll}. Hasit belajar dengan motivasi tinggi Jebih tinggi 

dibanding dengan motivasi rendah (X motivasi tinggi = ,23,000, X motivasi rendah 
= 18,896). (3) Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi dalam 
mempengaruhi basil belajar PKLH (F hitung 6,518 > F (0,95; 1,361 = 4,11). Dengan uji 
lanjut meggunakan uji Scheff'e dibuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi 
tinggi jika diajar menggunakan metodwe pembelajaran kontekstual akan memperoleh 
basil belajar PKLH yang lebih baik dibandingkan diajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 
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